BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalahplkasan kerja yang terdiri
dari isi pekerjaan, supervisi, organisasi dan nanaj, kesempatan untuk maju,
gaji, rekan kerja, dan kondisi pekerjaan sebagaabal bebas (X) dan disiplin
kerja yang terdiri dari selalu datang dan pulapgt@ada waktunya, mengerjakan
semua pekerjaan dengan baik, dan mematuhi semadui@er organisasi dan
norma yang berlaku sebagai variabel terikat (Y)

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Nutaa Jalan Soekarno
Hatta No. 530 Bandung 40286 dari bulan Oktober 28dfpai dengan bulan
Maret 2011. Responden dalam penelitian ini adakahy&d pegawai administrasi
tetap Universitas Islam Nusantara saja karena barkan data yang telah
diperoleh pegawai administrasi lebih banyak beritahsdalam hal kedisiplinan

dibandingkan dengan tenaga pengajar atau dosen.

3.2 Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif dan verifikatif. Mohammad Nasir (2005)3engemukakan bahwa:

"Metode deskriptif adalah suatu metode dalam nmnedtatus,
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondgisatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada mealsarang. Tujuan dari
penelitian deskripsi adalah membuat deskripsi, gaearb atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat, mengenda-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.
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Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji ke#ean suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapanggifat verifikatif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam pereliti penelitian verifikatif
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerfeadap disiplin kerja
pegawai Universitas Islam Nusantara.

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan veaifikmaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalaurvey explanatory dimana menurut
Kerlinger seperti yang dikemukakan oleh Sugiyor@l(27) bahwa:

“Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukpada populasi

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajarilafdaata-data dari

sampelyang diambil dari populasi tersebut, sehinggantlidean kejadian-
kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungantar variabel
sosiologis maupun psikologis”.

Penelitian ini sendiri menguji tingkat hubungan i&bel independen
terhadap variabel dependennya. Maka dari itu, depanelitiannya bersifat
kausalitas. Desain kausalitas ini tujuan utamarmigat untuk mendapatkan bukti
hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana gysegadi variabel yang
mempengaruhi, dan mana variabel yang dipengarulakaMdesain kausalitas

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaeah kepuasan kerja

terhadap kedisiplinan pegawai.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan kegiatan markah variabel
penelitian ke dalam indikator sebagai skala, umigndefinisikan dan mengukur
variabel. Asep Hermawan (2006:118) mendefinisikanwa operasionalisasi
variabel adalah bagaimana caranya kita mengukuiu seeriabel dalam suatu
penelitian, agar dapat membedakan konsep teogtigah konsep analitis maka
perlu adanya penjabaran konsep melalui operassasaiariabel.

Sedangkan Sugiyono (2010:2) mengemukakan bahweabeh penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sajaljatagpkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik
kesimpulannya". Dalam penelitian ini dikaji duaig@el yaitu kepuasan kerja dan
disiplin kerja pegawai.

Untuk lebih mempermudah dalam memahami kedua balritersebut,

penulis telah menjabarkan operasionalisasi variedelalam tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUB INDIKATOR SKALA NO ITEM
Variabel X: a.lsi pekerjaan | e« Kepuasan * Tingkat kepuasan Ordinal 1
pegawai terhaday  pegawai terhadap
“Kepuasan kerjs tugas yang tugas yang diberikan
adalah evaluas diberikan
yang
menggambarka « Kepuasan » Tingkat kepuasan Ordinal 2
seseorang atau terhadap hasil terhadap hasil
_ perasaan pekerjaan yang pekerjaan yang
sikapnya senan dicapai dicapai
dan tidak
senang, puas i » Pengawasan  Tingkat pengawasan  Ordinal 3
: b.S g
atau tidak puas S terhadap terhadap pekerjaan
dalam bekerja” pekerjaan
Veitzal Rivai
(2009:856)
c. Organisasi « Dukungan « Tingkat dukungan Ordinal 4
dan organisasi dan organisasi dan
Manajemen manajemen manajemen terhaday
terhadap pegawg  pegawai
+ Keikutsertaan » Tingkat keikutsertaal  Ordinal 5
pegawai dalam pegawai dalam
memajukan memajukan
organisasi organisasi
d. Kesempatan » Keadilan dalam  Tingkat keadilan Ordinal 6
untuk maju promosi dalam promosi
» Keterbukaan  Tingkat keterbukaan Ordinal 7
peluang promosi peluang promosi bag
bagi pegawai pegawai
e.Gaji * Insentif yang di « Tingkat insentif yang|  Ordinal 3
berikan diberikan
f. Rekan kerja ¢ Hubungan antar | ¢ Tingkat hubungan Ordinal 9
sesama pegawai antar sesama
pegawai
g. Kondisi + Kondisi « Tingkat kondisi Ordinal 10
pekerjaan lingkungan kerja lingkungan kerja
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VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUB INDIKATOR SKALA NO ITEM
Variabel Y: a. Selalu datang| « Ketepatan kehadira| « Tingkat ketepatan Ordinal 1
Disiplin kerja dan pulang pada saat jam kerja keh_adiran saat jam

“Kedisiplinan S kerja

adalah » Kesesuaian jam * Tingkat kesesuaian Ordinal 2
kesadaran dan pulang kerja jam pulang kerja
kesediaan
seseorang . _
menaati semua P- Mengerjakan | « Mengerjakan * Tingkat mengerjakan Ordinal 3
peraturan- semua pekerjaan sesuai pekerjaan sesuai
peraturan pekerjaan dengan waktu yang| dengan waktu yang
perusahaan dai dengan baik telah di berikan telah diberikan
norma-norma
sosial yang » Mengerjakan  Tingkat mengerjakan Ordinal 4
berlaku”. pekerjaan sesuai pekerjaan sesuai
Malayu S.P dengan aturan dengan aturan
Hasibuan
(2009:193)
c. Mematubhi » Melaksanakan e Tingkat melaksanakar ~ Ordinal 5
semua segala peraturan segala peraturan yang
peraturan yang telah telah ditetapkan oleh
organisasi daf  ditetapkan oleh organisasi
norma yang organisasi
berlaku
3.4  Sumber Data dan Teknik Pengumpul Data

3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangriu{pe untuk

penelitian. Sumber data tersebut dapat diperoleik becara langsung (data

primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@rgubungan dengan objek

penelitian.

Sumber data primer merupakan sumber data dimamaaydag diinginkan

dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumtt&ta primer adalah seluruh

data yang diperoleh dari Universitas Islam Nusantar
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Sumber data sekunder adalah sumber data penditiamana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelititapi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Daemelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelfassitus di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.4.2 Teknik Pengumpul Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses pengumpmlgta primer

untuk keperluan penelitian. Data yang dikumpulkagudakan untuk menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan dwatdilakukan melalui suatu
prosedur yang sistematik dan melalui suatu tekmikemtu yang biasanya
dilakukan melalui wawancara, angket (kuesionemepesuran literatur dan studi
kepustakaan. Teknik pengumpulan data merupakan yaarg diperoleh untuk
mendapatkan data. Adapun alat pengumpulan data yhmgnakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data denganuaggeengadakan tanya
jawab kepada objek yang diteliti atau kepada paranyang mengetahui
persoalan dari objek yang sedang diteliti. Wawaadéakukan kepada kepala
bagian kepegawaian, Dekan dan pegawai Universtas INusantara.

2. Kuesioner vyaitu sejumlah pertanyaan tertulis yanigurthkan untuk
memperoleh informasi dari responden yang terdiri gartanyaan mengenai
karakteristik responden. Kuesioner di dalam peaaeliini dibagi menjadi dua

macam kuesioner. Kuesioner pertama yaitu kuesiamguk manajemen
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Universitas Islam Nusantara dalam bentuk pertanyadouka dan kuesioner

kedua ialah untuk pegawai Universitas Islam Nugandalam bentuk terbuka

dan tertutup. Dalam menyusun kuesioner, dilakukabetapa prosedur

berikut:

a.

b.

Menyusun Kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [gawa Jenis instrumen
yang digunakan dalam angket merupakan instrumeg arsifat tertutup
dan terbuka. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:12B)strumen tertutup
yaitu seperangkat daftar pertanyaan yang sudaldidiss jawabannya
sehingga responden tinggal memilih”. Sedangkanrunsn terbuka
menurut Husein Umar (2009:45) ialah daftar pertanygang jawabannya
tidak ditentukan sebelumnya.

Untuk instrumen tertutup responden hanya membulmuldadacheklist
pada alternatif jawaban yang dianggap paling tejaeiy telah disediakan.
Menetapkan pemberian skor pada setiap item petanyda penelitian
ini, setiap jawaban responden diberi nilai dengkalaslikert. Menurut
Sugiyono (2010:107), “Skala Likert mempunyai gradisi sangat positif

sampai dengan sangat negatif”.

. Penelusuran literatur, yaitu cara pengumpulan diagan menggunakan

sebagian atau seluruh data yang telah ada atauatapdari peneliti

sebelumnya. Pengamatan literatur juga disebut jpgagamatan tidak

langsung. Dalam penelitian ini penelusuran liteldtersumber dari buku,

jurnal, dan laporan yang didapat dari Universithanh Nusantara.
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4. Mengumpulkan data-data dan informasi yang dibutukestalui buku-buku,
internet, surat kabar dan artikel-artikel yang vate sehingga bisa membantu

pemecahan masalah yang penulis kaji.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah “wilaymneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kamlilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulan omaragng dan semua
elemen yang berkaitan dengan kepuasan kerja daplidikerja pegawai
Universitas Islam Nusantara. Populasi ini beradalapaseluruh pegawai
administrasi tetap Universitas Islam Nusantara.ldamopulasi dalam penelitian

ini adalah 139 orang.
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Table 3.2
Populasi Pegawai Universitas Islam Nusantara

Sekretariat 7 orang
Biro Administrasi Umum 17 orang
Biro Keuangan 5 orang
Biro Humas 4 orang
Biro Pengawasan Administrasi 5 orang
dan Umum

BAAK 6 orang
Keamanan 11 orang
FKON 11 orang
FKUM 12 orang
FKIP 16 orang
FTEK 6 orang
FTAN 9 orang
FIKOM 6 orang
FAI 4 orang
Pascasarjana 7 orang
Pascasarjana FKUM 2 orang
LPPM 4 orang
UPT Perpustakaan 7 orang

3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan Bgadbahan penelitian.
Menurut Sugiyono, bahwa yang dimaksud dengan saagedhh sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasrsebut (2006:56). Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelgemua populasi yang ada

(karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga), npkeelitian dapat
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menggunakan sampel yang diambil dari populasiAjpa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untpufasi.

Sedangkan Husain Umar (2002:59), mengemukakan babntak
menghitung besarnya ukuran sampel dapat dilakukagah menggunakan tenik
slovin dengan rumus:

N
n=——
1+ Ne

Keterangan: n = Ukuran sampel

N

Ukuran populasi

e Presentase kelonggaran ketelitian karena kesalah

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. (50

139
n=— - ———
1+139(01)°
_ 139
239
n=5815

n=58
Sesuai dengan hasil perhitungan di atas maka sasepata keseluruhan
adalah sebanyak 58,15 orang. Untuk memudahkantyeglain penelitian, maka
jumlah sampel dibulatkan menjadi 58. Kemudian umgningkatkan kehandalan
presisi atau pendugaan dengan batas kesalaharneyguty sebesar 10% (0,1) dari

58 orang, maka ukuran sampel dinaikkan menjadirédg
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3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam peoelini adalah
cluster random samplingTeknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang akan diteliti atau suatu sumber dat@gaaluas, untuk menentukan
pegawai mana yang akan dijadikan sumber data, rpakgambilan sampelnya
berdasarkan populasi yang telah ditetapkan. Untlangitnya sampel yang

berjumlah 64 tersebut dialokasikan untuk masinghmgasidang dengan rumus:

ni = ——xn

(Riduwan, 2003:29)

Keterangan :

ni = Jumlah sampel menurut kelompok
n = Jumlah sampel seluruhnya

N; = Jumlah populasi menurut kelompok
N = Jumlah populasi seluruhnya
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Tabel 3.3
Daftar Penyebaran Anggota Sampel
Unit Kerja Jumlah Pegawai Penyebaran Anggota | Pembulatan
Sampel

Sekretariat 7 orang 7+ 139 x 64 = 3.22 3
Biro Administrasi 17 orang 17 +139x 64 =7.82 8
Umum
Biro Keuangan 5 orang 5+139 x 64 =2.30 2
Biro Humas 4 orang 4+139x64=1.84 2
Biro Pengawasan 5 orang 5+139 x 64 =2.30 2
Adm dan Umum
BAAK 6 orang 6+139x64=2.76 3
Keamanan 11 orang 11 +139 x 64 = 5.06 5
FKON 11 orang 11 + 139 x 64 = 5.06 5
FKUM 12 orang 12 + 139 x 64 = 5.52 6
FKIP 16 orang 16 + 139 x 64 =7.36 7
FTEK 6 orang 6+139x64=2.76 3
FTAN 9 orang 9+139%x64=4.14 4
FIKOM 6 orang 6+139x64=276 3
FAI 4 orang 4 +139%x64=1.84 2
Pascasarjana 7 orang 7 +139 x 64 = 3.22 3
Pascasarjana FKUM 2 orang 2 +139 x 64 = 0.92 1
LPPM 4 orang 4+139 x64=1.84 2
UPT Perpustakaan 7 orang 7+ 139 x 64 = 3.27 3

TOTAL 139 64
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden metakesioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukta sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara variabel lsgyuakerja (X) terdapat
pengaruhnya atau tidak terhadap variabel disipak(Y).

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74), kédntangkah
pengolahan data yaitu :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaélaletdiisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opden item
berdasarkan ketentuan yang ada, dimana untuk nmanghibobot nilai dari
setiap pernyataan dalam angket menggunakan sikald kategori lima.

3. Tabulating dalam hal ini hasitoding dituangkan kedalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variahghpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responden Skor Item Total
1 2 3 4 S| ... n

WIN (-

n
Sumber : Sugiyono, 2002:28
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4. Membuat Daerah Kontinu
a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan run
SK=STxJBxJ
Keterangan :
SK = Skor Kriteriun
ST = Skor Terting(
JB = Jumlah Bul
JR = Jumlah Responc
b. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jarskor kriterium.

untuk mencari jumih skor hasil angket dengan rumus
2. Xi= X1+ Xp+ X3+ .+ Xn

Keterangan
X = jumlah skor hasil angket variabel x

X1 - Xn =jumlah skor angket masing-masi@gponde
c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendat
sedang, dan tinggi. Langk-langkahnya sebagai beriku

1) Menentukan kontinum tertinggi dan terent

Tingai : SK=STxJIBxJR
Rendal :SK=SR xJB xJR
Keterangan

ST = skor terting¢
SR = skor terend:

JB = jumlah buli

JR = jumlah respond

2) Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tiighkaumus

skor kontinum tinggi — skor kontinum rendah

3

F=
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3) Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, reggddan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiifamt tinggi
sampai rendah

d. Membuat garis kontinum dan menentukan daerah letiedr hasil

penelitian

| Rendahl Sedanlg Tingl;i

Rentang Nilai
Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.1
Garis Kontinum Penelitian

e. Menentukan persentase letak skor hasil penelitiating scalg dalam
garis kontinum (S/Skor maksimal x 100%).
5. Mengubah data ordinal ke interval
Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataelpem ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgémng berjenjang dimana
sesuatu “lebih” atau “kurang” dari yang lain. Masleala ordinal tersebut harus
dirubah kedalam bentuk skala interval, karena nedaip syarat pengolahan data
dengan penerapastatistic parametriadengan menggunakaethode Successive
Interval (MSI) dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Perhatikan setiap butir
2. Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa oraamgygymenjawab skor
1,2,3,4,5 yang disebut dengan frekuensi
3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya disebut

proporsi
4. Tentukan proporsi kumulatif
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5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitoitey z untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yangewleh (dengan
menggunakan tabel densitas)

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus

_ (Densityat LowerLimit) - (DensityatUpperLimit)
(AreaBelowUpperLimit) - (AreaBelowLower Limit)

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y = NS+k K=1[1+ | Nsn|]
Langkah-langkah di atas jika dijabarkan dalam lertabel akan terlihat

seperti berikut :

Tabel 3.5
Pengubahan Data Ordinal ke Interval

Frekuensi
Proporsi
Proporsi Kumulatif
Nilai
Scala Value
Catatan : Skala terkecil dibuat sebesar 1, maktefécil adalah +1

Sedangkan analisis data yang digunakan dalam ipanehi diantaranya
meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji koefen korelasi dan analisis regresi

sederhana.

3.6.1.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tepdaknya angket yang
tersebar. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) rherikan definisi bahwa

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkiat-tingkat kevalidan atau
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kesahihan suatu instrumen”. Instrumen penelitigpatiaikatakan valid apabila
alat tersebut cocok untuk mengukur apa yang heddadur. Tinggi rendahnya
nilai validitas suatu instrumen menunjukkan sejamdna data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabelgyaiimaksud. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitagygi. Sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valai rendah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dalam suatu validitas ysming adalah ketepatan dan
ketelitian suatu alat pengukur. Tes yang valid addks yang dapat mengukur
dengan tepat dan teliti gejala yang hendak diukyr. validitas instrumen
menggunakan analisa item, yakni dengan mengkokalasikor tiap item dengan
skor total.

Untuk menguji validitasnya digunakan persamaan l&ereproduct
momentdengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearaibm, y

N(Z )3 X (Y
N X -(Z X NE v (2 V]

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 146)

Xy

Keterangan :

Fxy = Koefisien korelasi

X = Skor tiap butir angket dari tiap responden

Y = Skor total seluruh butir angket dari tiap resgen

X =Jumlah skor tiap butir angket dari tiap respemd

Y = Jumlah skor total seluruh butir angket dam tiesponden
N = Banyaknya data
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Berikut adalah keputusan pengujian validitas ims&n:
1. Item pertanyaan dikatakan valid jike-if > rtabel.
2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid jik@iy < rtavel

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja

1 0,562 0,374 Valid
2 0,523 0,374 Valid
3 0,389 0,374 Valid
4 0,794 0,374 Valid
5 0,514 0,374 Valid
6 0,600 0,374 Valid
7 0,492 0,374 Valid
8 0,819 0,374 Valid
9 0,568 0,374 Valid
10 0,763 0,374 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Penguijian validitas instrumen ini dilakukan terhia@8 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n= 30-2 =28 makagat r,pe SEbESar 0,374.

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat mlidikan seluruh
kuesioner Kepuasan Kerja (X) dinyatakan valid, karsetiap item pernyataan
memiliki- riwng l€bin besar daridher Sehingga item pernyataan tersebut dapat
dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yanglit

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Disiplin Kerja

1 0,644 0,374 Valid
2 0,613 0,374 Valid
3 0,860 0,374 Valid
4 0,913 0,374 Valid
5 0,897 0,374 Valid
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Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat plidkan bahwa
seluruh kuesioner Disiplin Kerja (Y) dinyatakan Mal karena setiap item
pernyataan memiliki nkung l€bih besar daridher Sehingga item pernyataan

tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur untulalval yang diteliti

b. Uji Reliabilitas Angket

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel).  Suharsimi Arikunto (2006:178) menyatakan bahwalilvditas
menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatwunmest cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalk@daiena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaymg yrealibel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Rumus g@oumgakan untuk menguiji

reliabilitas adalalAlpha Croanbaclsebagai berikut:

r= (Lj 1- 2. 9: (Suharsimi Arikunto, 2006:196)
k-1 o2
Keterangan :
R = koefisien reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal
> 0,? = total varians butir
o’  =total varians

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

o[ 200

N

2

0,7 = (Suharsimi Arikunto, 2006:196)

N
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Keterangan:

2
O, = Varians total

ZX = Jumlah Skor
N = Jumlah responden

Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan @endgpantuan program
SPSS 17.6or window.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabililitas Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja

Kepuasan Kerja (X) 0.811 0.70 Reliabel

Disiplin Kerja (Y) 0.854 0.70 Reliabel

Menurut Sekaran (Susanti Oktavia, 2009:88) “koefisCo. kurang dari
0,60 mengindikasikan bahwa reliabilitas item peréam buruk, range 0,70 dapat
diterima dan lebih dari 0,80 adalah baik”. Berdeaartabel di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa item pertanyaan baik @diable karena koefisiendC
diatas 0,80 sehingga instrument penelitian cukupatalipercaya dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data.

Setelah memperhatikan kedua pengujian instrumeatadi, penulis dapat
menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid dahalvel. Itu berarti
penelitian ini dapat dilanjutkan artinya tidak a#suatu hal yang menjadi kendala
terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan olstrumen penelitian yang belum

teruji kevalidan dan kereliabilitasnnya.
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3.6.1.2Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y digengan
menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Momentlari Pearson, yaitu:
NExv-(Ex)eY)
TN -Exf Ny -] )

Harga koefisien korelasi kemudian dikonsultasikaag tabel Guilford

r

tentang batas-batas Y untuk mengetahui derajat hubungan antara varlukin

Variabel Y.
Tabel 3.9
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnya nilai r Interpretasi

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,60 sampai dengan 0,79 Kuat
Antara 0,40 sampai dengan 0,59 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,20 sampai dengan 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,19 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono, 2010:214

3.6.1.3 Analisis Regresi Sederhana

Menurut Sugiyono (2010:236) “Analisis regresi dil@kn bila hubungan
dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsiodallinieritas, dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel terigagadn variabel bebas bersifat
linier.

Regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2010:28ialah sebagai

berikut;

A~

Y =a+bX
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Keterangan :

Y = disiplin pegawai yang diprediksikan
a = harga Y bila X =0

b angka arah / koefisien regresi yang merkamupeningkatan ataupun
penurunan disiplin pegawai yang didasarkan padadsgm kerja
X = kepuasan kerja yang mempunyai nilai tertentu

Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linipatdihitung dengan rumus:

_ i xiz)= (2 xi)E xivi)
Y. xi2 =3 xi)f

{ & ZXN=D XD Y (Sudjana, 2006:315)

> xi? - (3 xif

Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari varialtethadap variabel
Y, maka digunakan koefisien determinasi sebagakiner

KD = r’x 100% (Sudjana, 2006)

3.6.2 Pengujian Hipotesis
Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara tephadsalah penelitian
yang kebenarannya masih harus di uji secara emg@ars dengan pengujian
tersebut maka akan didapat suatu keputusan untablateatau menerima suatu
hipotesis. Sedangkan pengujian hipotesis adalaliu spposedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan dalam menerima ataalakehipotesis ini.
Adapun tahapan dalam uji hipotesis ini adalah saldagyikut:

Ho :p =0,tidak ada pengaruh antara tingkat kepuasan kezjggah tingkat

disiplin kerja pegawai.



60

H; : p #0, ada pengaruh antara tingkat kepuasan kerja detmgghkat disiplin
kerja pegawai.
Langkah selanjutnya adalah menguji koefisien lasiel dengan

menggunakan rumus:

- (Sugiyono, 2004: 215)
1-r

Selanjutnya hasil perhitungan dari persamaan hstseibandingkan
dengan nilai t dari tabel distribusi t dengan deragbebasan (dk) = n-2 dan taraf
signifikansi 5% (0,05), kriteria pengujiannya:

. Hoditerima (H ditolak) apabila —{,><to<t 2.

. Hoditolak (H; diterima) apabilagt> t .o atau §< —t o2,



